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ABSTRAK

Ibu hamil merupakan salah satu kelompok yang rentan menghadapi masalah gizi. Saat ini
masih banyak ibu hamil di Indonesia yang sering mengalami masalah gizi khususnya gizi
kurang seperti Kekurangan Energi Kronik (KEK). Prevalensi KEK di kota Palu pada Tahun
2022 terdapat 985 ibu hamil KEK (12,74%). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya
terima dan kandungan gizi keripik pisang kelor sebagai alternatif kudapan sehat pada ibu
hamil. Metode penelitian ini adalah experimental menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL). Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2023 sampai tanggal 5 Juni 2023.
Ada tiga formulasi yang digunakan dengan perbandingan puree pisang ambon dan tepung
daun kelor pada F1 (95%:5%), F2 (90%:10%), dan F3 (85%:15%), berdasarkan uji
organoleptik terhadap 30 orang panelis semi terlatih diperoleh formulasi yang terpilih adalah
F1. Keripik tersebut mengandung zat gizi per 100 gram yaitu kadar air 6,966%, kadar abu
2,528%, kadar protein 9,188%, kadar lemak 19,958%, kadar karbohidrat 61,359% dan zat
besi 2,038%. Disimpulkan bahwa keripik dengan penambahan puree pisang ambon dan
tepung daun kelor telah memenuhi kebutuhan gizi sebagai konstribusi pada makanan
selingan terhadap AKG perempuan usia 19-29 Tahun. Berdasarkan hasil penelitian ini,
perhitungan konstribusi zat gizi terhadap AKG perempuan 19-29 tahun yaitu energi sebesar
20,52%, protein 15,31%, lemak 30,70%, karbohidrat 17,04% dan zat besi 11,32%
disarankan perempuan usia 19-29 tahun mengonsumsi keripik dengan penyajian 100g/hari
yang terdiri dari 100 keping keripik untuk dikonsumsi 5 kali sehari, sedangkan pada ibu
hamil dapat ditambahkan 10-20 gram atau % sampai 1 porsi keripik pada makanan

selingan agar dapat memenuhi konstribusi makanan selingan.

Kata Kunci : Ibu Hamil, Zat Gizi, Tepung Daun Kelor, Keripik



ABSTRACT

Pregnant women are one of the risk groups for nutritional problems. Nowadays, in
Indonesia, many pregnant women who have nutritional problems experience such as Chronic
Energy Deficiency (CED). In 2022, the prevalence of pregnant women with CED was 985
cases (12.74%). The aim of the study to determine the acceptance and nutritional content of
banana Moringa olcifera chips as an alternative snack among pregnant women. This research
method is experimental, using a completely random design. The study was conducted from
May 5 to June 5, 2023. There are three formulations used by comparing Ambon banana
puree and Moringa oleifera flour on F1 (95%:5%), F2 (90%:10%), and F3 (85%:15%).
Based on organoleptic tests of 30 semi-trained respondents, the selected formulation was F1.
It contains nutrients per 100 grams, including a water content of 6,966%, an ash content of
2,528%, a protein content of 9,188%, a fat content of 19,958%, a carbohydrate content of
61,359%, and an iron content of 2,038%. It concluded that the chips, with the addition of
Ambon banana purce and Moringa oleifera flour, have achieved the nutritional needs as a
snack contribution for the Recommended Dietary Allowance (RDA) of women aged
between 19-29 years old. Based on the study results, the calculation of nutrients
contributions to the RDA of women 19-29 years of age found that about 20,52% of energy,
protein 15,31%, fat 30,70%, carbohydrates 17,04%, and iron 11,32%. It is reccommended that
women aged 19-29 who consume the chips with a presentation of 100g / day, which have to
consist of 100 pieces of chips, consume them five times a day, while pregnant women could

add 10-20 grams or 122 to 1 portion of chips in snacks to achieve their contribution.

Keywords:Pregnancy, Nutrient, Moringa oleifera leafs, Ginseng
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ibu hamil merupakan salah satu kelompok yang rentan menghadapi
masalah gizi. Saat ini masih banyak ibu hamil di Indonesia yang sering
mengalami masalah gizi khususnya gizi kurang seperti Kekurangan Energi
Kronik (KEK). Kekurangan Energi Kronis (KEK) merupakan salah satu masalah
kurang gizi yang sering terjadi pada wanita hamil, yang disebabkan oleh
kekurangan energi dalam jangka waktu yang cukup lama. KEK dapat diketahui
melalui pengukuran lingkar lengan atas (LILA) ibu hamil yang kurang dari 23,5
cm atau di bagian pita merah LILA. Ibu hamil yang menderita KEK mempunyai
risiko kematian ibu mendadak pada masa perinatal atau risiko melahirkan dengan
kondisi Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR). (Ernawati dkk., 2019; Mijayanti dkk.,
2020; Hamzah, 2019). Menurut penelitian Anjelika, IThsan & Dammalewa (2021),
menyatakan bahwa ibu hamil yang mengalami KEK diakibatkan karena mual dan
muntah yang terus menerus sehingga asupan makanan berkurang sedangkan
untuk kebutuhan ibu hamil memerlukan asupan makanan 3 kali lipat lebih
banyak dari orang yang tidak hamil.

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2016,
menyatakan bahwa, ibu hamil yang menderita KEK yaitu sebanyak 629 ibu (73,2
persen) hingga dari seluruh kematian ibu dan memiliki risiko kematian 20 kali
lebih besar dari ibu dengan LILA normal (Suryani dkk, 2021). Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan prevalensi risiko KEK pada ibu
hamil (15-49 tahun) masih cukup tinggi yaitu sebesar 17,3%, angka tersebut
menunjukkan perbaikan dari persentase ibu hamil KEK yang diharapkan dapat
turun sebesar 1,5% setiap tahunnya (Kemenkes, 2021). Berdasarkan data dari
Dinas Kesehatan Kota Palu pada Tahun 2022 dari 7.730 ibu hamil di Kota Palu
Sulawesi Tengah terdapat 985 ibu hamil KEK (12,74%), dan prevalensi tertinggi
ibu hamil KEK terdapat di wilayah kerja Puskesmas Talise sebesar 25,99%.



Tingginya prevalensi KEK pada ibu hamil menjadi masalah yang harus
diperhatikan. Kejadian KEK pada ibu hamil dapat dicegah dengan pemberian
makanan tambahan (PMT) berbasis pangan lokal yang mengandung tinggi energi
dan protein. PMT dimaksudkan berbasis bahan makanan lokal dengan menu khas
daerah yang disesuaikan dengan kondisi setempat. PMT yang diberikan kepada
ibu hamil dalam hal ini hanya untuk sebagai makanan tambahan atau cemilan,
disaat ibu hamil tidak nafsu makan maka PMT menjadi alternatif untuk
pemenuhan nutrisi ibu hamil (Puspitasari dkk, 2021). Menurut penelitian
Zulaidah, Kandarina & Hakimi (2018), bahwa PMT terbukti secara signifikan
berpengaruh terhadap berat lahir bayi dan menurut Nurina (2019), bahwa
program pemberian makanan tambahan berhasil mengurangi jumlah ibu hamil
yang mengalami masalah gizi. Salah satu bahan pangan lokal yang dapat
dijadikan pangan fungsional yang dapat digunakan untuk meningkatkan status
gizi ibu hamil adalah daun kelor (Manggara & Shofi, 2018).

Tanaman kelor (Moringa oleifera) merupakan tanaman yang mudah
tumbuh di daerah tropis dan subtropis di semua jenis tanah. World Health
Organization (WHO) telah menginformasikan bahwa mengkonsumsi tanaman
kelor menjadi alternatif yang dapat digunakan untuk memperbaiki masalah gizi
(malnutrisi) (Merina, 2021). Kelor (Moringa oleifera) salah satu jenis tanaman
yang sangat kaya akan zat gizi, menurut penelitian Irwan (2021) menyatakan
bahwa kandungan gizi yang terdapat pada daun kelor dengan metode pelayuan
(diangin-anginkan), yaitu protein 28,66 gr, Kalsium 1014,81 mg, Fosfor 700.65
mg, Zat besi 11,41 mg, dan Zn 2,16 mg (Irwan, 2020). Daun kelor dapat dibuat
menjadi bubuk untuk mempermudah pemanfaatannya sebagai bahan pangan
fungsional. Tidak hanya itu, daun kelor yang dikeringkan menjadi bubuk
memiliki kandungan gizi yang lebih banyak daripada saat tanaman ini berbentuk
daun mentah. Trees for life, yang merupakan sebuah organisasi di Amerika
melaporkan bahwa per gram daun kelor kering (bubuk) mengandung 10 Kali
vitamin A lebih banyak dari wortel, 17 kali kalsium lebih banyak dari susu, 25
kali lebih banyak zat besi dari bayam, 9 kali lebih banyak protein dari yogurt, dan
15 kali lebih banyak potassium dari pada pada pisang (Thurber & Fahey, 2009).
Bahan pangan lokal lainnya yang dapat dikombinasikan sebagai bahan PMT



yaitu beberapa jenis pisang seperti pisang ambon.

Pisang Ambon (Musa Paradisiaca var. Sapientum Linn) merupakan jenis
pisang dengan nama lain pisang cavendish. Pisang Ambon banyak disediakan
untuk kudapan atau makanan pencuci mulut di meja makan (Khusuma, Roselyn
& Agata, 2019). Mengkonsumsi dua buah pisang sehari merupakan salah satu
alternatif yang dapat memenuhi kebutuhan asupan zat besi. Pemberian tablet zat
besi (Fe) dan pisang ambon lebih efektif meningkatkan kadar Hb pada ibu hamil
dibandingkan hanya pemberian tablet Fe saja (Aisya, Pakaya & Tamara, 2021).
Ibu hamil memerlukan makanan terbaik yang mengandung banyak vitamin yang
diperlukan oleh tubuh dengan mengkonsumsi buah pisang. Mengonsumsi 2 buah
pisang ambon tiap hari sangat bermanfaat bagi ibu hamil, gunanya untuk
membantu mencegah terjadinya anemia (Luthbis & Ratnasari, 2020). Pisang
ambon matang, mengandung 116 kalori, 1,60 gr protein, 0,20 gr lemak, 25,80 mg
karbohidrat, 8,00 mg kalsium, 32,00 mg fosfor, 0,50 mg besi dan 72,90 gr air.
Mineral pisang ambon hampir seluruhnya dapat diserap oleh tubuh (Lestari &
Inti, 2020).

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa daun kelor dan pisang
ambon memiliki kandungan gizi yang beragam dan manfaat yang sangat banyak
bagi ibu hamil dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ibu dan janin. Ibu hamil yang
konsumsi energi dan protein hariannya baik, dapat mencegah terjadinya
Kekurangan Energi Kronis pada ibu hamil. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lebih lanjut mengenai pembuatan produk pangan yang dapat berfungsi sebagai
PMT sekaligus kudapan atau cemilan bagi ibu hamil. Menurut Awaludin,
Andarwulan & Wulandari (2022) bahwa salah satu jenis produk pangan yang
populer dan banyak dikonsumsi di Indonesia yaitu keripik.

Keripik merupakan produk olahan pangan yang dikategorikan sebagai
makanan ringan atau camilan sehat dengan bahan baku buah, sayuran, atau umbi-
umbian. Berbagai jenis keripik dengan bahan baku, bentuk, warna, dan rasa yang
bervariasi berkembang di masyarakat yang mulai tertarik dan beralih pada
camilan yang berserat (dietary fiber) dan sehat (healthy food). Keripik jika dilihat
dari proses pengolahannya terbagi atas dua jenis yaitu keripik dengan bahan
tambahan tepung dan keripik tanpa tambahan tepung. Keripik dengan tambahan



tepung memiliki rasa, aroma, dan tingkat kerenyahan yang berbeda dari keripik
tanpa tepung. Beberapa jenis keripik yang diolah dengan menambahkan adonan
tepung yang menutupi permukaan bahan yaitu keripik bayam, keripik seledri,
keripik jamur, keripik tempe, keripik sukun, dan lain sebagainya. Sedangkan
pada jenis keripik yang diolah dengan tanpa bahan tambahan tepung akan lebih
menonjolkan rasa dan aroma asli bahan baku dengan tekstur yang khas. Beberapa
jenis keripik tanpa tepung seperti keripik nangka, keripik apel, keripik manga,
keripik wortel, keripik salak, keripik terong, keripik tempe, dan lain sebagainya
(Jamaluddin, 2018, pp. 31-35).

Beberapa penelitian terkait pembuatan kudapan bagi ibu hamil sebagali
Makanan Tambahan (MT) untuk meningkatkan asupan zat gizi diantaranya,
kudapan berbasis brownies jagung kukus (Goi, Pomalingo & Slamet, 2019),
brownies kukus tepung talas-kecambah kacang hijau dan ubi ungu (Amalia,
Winarsi & Ramadhan, 2021), substitusi kacang hijau dan kacang merah pada kue
cubit (Rahman, Noviasty & Prabowo, 2021). Namun penelitian terkait Pemberian
Makanan Tambahan (PMT) ibu hamil berbasis keripik belum pernah dilakukan,
menurut penelitian Sari, Yosephin & Haya (2019), menyatakan bahwa selain bisa
dimakan setiap saat keripik juga mempunyai daya simpan yang lama, sehingga
ibu hamil bisa menyimpannya dalam jangka waktu yang lama. Oleh karena itu,
peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai daya terima dan kandungan gizi
keripik dengan penambahan tepung daun kelor dan pisang ambon sebagai
kudapan alternatif untuk ibu hamil. Penelitian ini bertujuan sebagai salah satu
alternatif kudapan ibu hamil KEK berbasis bahan pangan lokal.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana formulasi, daya terima dan kandungan gizi (kadar air, kadar abu,
ptotein, lemak, karbohidrat dan zat besi) keripik pisang kelor yang digunakan
sebagai alternatif kudapan ibu hamil?

2. Berapa konstribusi zat gizi formula terpilih terhadap AKG tahun 2019 untuk

ibu hamil trimester | sampai I11?



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya terima dan

kandungan gizi keripik pisang kelor sebagai alternatif kudapan sehat pada

ibu hamil.
2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

a. Membuat formulasi keripik dengan penambahan puree pisang ambon
dan tepung daun kelor.

b. Menganalisis kandungan gizi (kadar air, kadar abu, protein, lemak,
karbohidrat dan zat besi) semua formulasi keripik dengan
penambahan puree pisang ambon dan tepung daun kelor.

c. Menganalisis daya terima (warna, aroma, rasa, dan tekstur) panelis
terhadap keripik dengan penambahan puree pisang ambon dan tepung
daun kelor.

d. Menghitung kontribusi zat gizi formula keripik dengan penambahan
puree pisang ambon dan tepung daun kelor yang terpilih terhadap
Angka Kecukupan Gizi (AKG) 2019 pada kelompok ibu hamil

trimester | sampai 111

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi llmu Pengetahuan (Pendidikan)
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
mengenai uji daya terima dan uji kandungan gizi keripik dengan
penambahan tepung daun kelor dan pisang ambon sebagai alternatif
kudapan untuk ibu hamil.

2. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
wawasan mengenai kudapan atau cemilan sehat dan kandungan gizi pada
pilor (pisang, kelor)

3. Bagi Instansi Tempat Penelitian



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta
wawasan mengenai kudapan atau cemilan sehat dan kandungan gizi pada

pilor (pisang, kelor).
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